
STRUKTUR PERAN KALIMAT TUNGGAL 
BER-P BERPENGlSl VERBA 

BERAFIKS MENG-I 
DALAM BAHASA INDONESIA 

D alam artikd ini ditelaah kalimat tung 
gal &lam bahasa Indonesia yang 
fungd predikalnya (P) d i i  oleh ver- 

ba berafiks mew. Tujuan telaah ini adalah 
untuk mengungkap aneka jenis struktur pe- 
rannya. Tujuan itu diijuchn d e w n  me- 
nempatkan verbal berafiks --? sebagai 
unsw sentral kalimat. Hal terakhk itu d i i  
sarkan pada fakta bahwa verba addah sen- 
tral dalam bahasa (Sudaryanto, 1987:4; 
Chafe, 1970:96). Verba itu senantiasa ha& 
di dalam kalimat dan di &lam kakmat itu 
verba merupakan pusat struktur (lih. Ver- 
haar, 1981:81). Verba itu menentukan ke- 
hadran nomina apakah yang mendampingi- 
nya, hubungan apa nomina dengannya, 
dan bagaimam nomina itu secara semantis 
ditentukan (Chafe, 1970:91; Cook, 1979:39; 
Kaswanti-Punrvo, 1989:16). Nomina y m g  
ditentukan hadir itu berstatus sebagai ar- 
gumen. 

Telaah ini bersifat peran Peran 
itu merupakan konsep semantik. Sebagai 
konsep semantik, peran itu menunjuk kepa- 
da gagasan makna sintaktis (Sudaryanto, 
1983b: 270) atau makna gramatikal 
(grammatical meaning) (Platt, 1 971). Oleh 
sebab itu, telaah kalimat secara peran ber- 
arti telaah kalimat yang memusatkan perha- 
tian pada aspek semantis atau maknawi 
konstituen-konstituennya (bdk. Sudaryanto 
dkk., 1991 :6). 

Peran bersifat reiasionaCstruktural. 
Yang dknaksudkan adalah pengenafan ter- 
hadap kejatian sesuatu peran h a w  dalam 

kaiinnya den&n kejatian peran yang lain 
dakim kaiimat yang sama (Sudaryanto, 
peny. 1991 $7). Sifat itu mengisyaratkan 
b8hwa adanya peran yang satu tidak dapat 
dhyangkan tanpa adanya peran yang lain 
Peran agentif, miselnya, tidak berarti tanpa 
adanya peran aktif dan sebaliknya peran 
&if tidak berarti tanpa adanya peran agen- 
tif! Hubwrgan antarperansemacam itu 
mernbentuk stnrktur. Strukturyang diba- 
ngun oleh peran-peran itu disebut struktur 
Pm. 

Kesenblan verba merimbulkan akibat 
bahwa valensi semantis verba menentukan 
hadir-tidaknya suatu peran. Hal id berarti 
ada peran yang dituntut hadii dan ada yang 
tidak dituntut hadir. Peran yang diuntut ha- 
ck oleh valensi semantis verba disebut pe- 
ran proposisional @rr,posr'tional roles)=, se- 
dangkan yang Wak dituntut hadik disebut 
peran modal (modal rdes)' (lih. Cook, 
1979:202).' Sesrrai dengan kesentralan ver- 
ba, yang dmanfaatkan dalam telaah ini ha- 
nyalah peran proposisional. 

Peran bersifat semantis. Peran adalah 
" j i i w  sintaktis sesuatu kalimat tunggal (Su- 
daryanto, peny. 1991 :67). Dalam distribusi, 
peran itu tampak pada struktur fungsii (Su- 
daryanto, 1983a:l 3). 

UnW dapat mengungkap aneka jenis 
struktur peran kalirnat tunggal ber-P ber- 
pengisi verba berafiks meng-i diierlukan 
data. Tanpai mengwangi keberadaan baha- 
sa tissn sebagai bahasa yang mendapat 
prior&s urituk diteli, telaah ini mengguna- 
kan clata utama dari sumber tertuli, seperti 
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(5) Handoko mengemesi kpw dm W u .  
(Dini, 1989:250) 

(6) Wung itu th&nya mehihi  Tugu 
Motmi  f)(jfdrrbaksarra, 198W2) 





(1 9a) Rakyat desa memandang tenrs-me- 
nerus pemimpin-pemimpl, mereka. 

(20a) Merelea menrukul tukang copet yang 
sial itu (...) banitang-ulang. 

(21 a) Dm (...) mmcium tengkuMw ber- 
ulangulang. 

KaGmat tuggal dengan ftrngoi P yang 
diisi oleh verba berafiks meng4 dgpat pula 
berstruktur peran wperfi contoh (22) dan 
(23) serta (24) dan (25) berikut. 

(22) (...)~nekncenamJcmiimk. 
s* Fud O-AJp fl.mj 

(KBBI, .1989:443) 

- 
PUIL 05m 

denaan valawiig. 
Pl* 

(25) Pam mlm 

flh 

Kalimat (22) dan (23) berstnrlrtur- peran 
A g e n t i f - W h l a w ,  seibgkan hli- 
mat 0 (25) - F Agenaif- 
AWf-lnesif-lnstrumentaf- S$ukhrr pemn (22) 
dan (23) terbentuk kafem d k s  4 pa& 
verba b&s men* pengisi fungsi P 
berciri semantis 'a 
menuntut kehadiran peran Wx yaw k m i  
dan neneknya, sebagai $engW fuflgsi 0 
dan peran OQjektif, yaitu jeuk darP beras, 
sebagai pengisi fun@ PI. Daiam struktw 
peran (22) dan (23) itu, aRks mmg-i mu- 
nakan berparalel dengan rneg@-D ... k a p -  
da. Perhatikanlah (22a) bsn (23a) berikut. 

(22a) Nenek mengifim jewk (Ics)pda 
bmi. 

(23a) la mengantar beras (ke)pada mmk- 
" ya- 

Struktur peran (24) dan (25) tdxmtuk 
k w ~ w f i k s i p a d a v e r b a ~ m s n g 4  
P e n p i i l i f u n B S i P b e r f f i ~ ' ~  

mbm#ltrrt kerhadiran 
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